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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan buku pop-up dan interaktif berjudul Rani, Rubi, dan 

Sentuhan dilakukan untuk menjawab pertanyaan utama mengenai bagaimana 

merancang media edukasi yang menarik, ramah anak, dan efektif dalam 

memperkenalkan konsep sentuhan aman dan sentuhan tidak aman kepada anak 

usia dini. Melalui proses penelitian, analisis, perancangan visual, dan 

pengembangan mekanisme pop-up, diperoleh beberapa poin kesimpulan 

sebagai berikut.

- Buku pop-up dan interaktif mampu menjadi media edukatif yang 

komunikatif dan konkret bagi anak usia 4 6 tahun. Kombinasi elemen 

visual tiga dimensi, ilustrasi sederhana, dan interaksi fisik membuat anak 

lebih mudah memahami pesan yang disampaikan dibandingkan media dua 

dimensi.

- Pendekatan cerita melalui tokoh Rani dan Rubi membantu membangun 

kedekatan emosional dan situasional. Cerita yang ringan, dialog yang 

sederhana, dan alur yang bertahap membuat topik sensitif seperti batasan 

tubuh dapat diterima dengan aman oleh anak-anak.

- Fitur pop-up dan aktivitas interaktif seperti magnet serta fitur geser 

(sliding) terbukti mendukung proses pembelajaran, karena anak tidak 

hanya melihat atau mendengar, tetapi juga terlibat langsung. Hal ini sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran pada tahap preoperasional yang 

membutuhkan pengalaman konkret.

- Perancangan ini juga menunjukkan bahwa media edukasi mengenai 

perlindungan diri anak perlu dirancang dengan memperhatikan 

perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak usia dini, agar pesan 

tidak menimbulkan rasa takut, tetapi justru memperkuat keberanian dan 

kesadaran diri anak.

- Buku ini tidak hanya ditujukan sebagai sarana belajar anak, tetapi juga 

menjadi alat bantu orang tua dan pendidik untuk memulai percakapan 
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penting mengenai keamanan tubuh. Dengan media yang tepat, topik 

sensitif dapat dibahas secara lebih mudah, natural, dan tidak menimbulkan 

kecanggungan.

Melalui keseluruhan proses tersebut, buku pop-up dan interaktif ini 

dapat disimpulkan sebagai media pembelajaran yang relevan, menarik, dan 

potensial untuk meningkatkan literasi anak mengenai perlindungan diri sejak 

dini.

B. Saran

Beberapa saran berikut dapat menjadi pertimbangan untuk 

penyempurnaan dan pengembangan lebih lanjut dalam meningkatkan kualitas, 

efektivitas, serta keberlanjutan penggunaan media yang telah dirancang, 

sehingga hasil perancangan ini dapat memberikan manfaat yang lebih optimal 

bagi anak, orang tua, maupun pendidik di berbagai konteks pembelajaran.

- Buku ini masih dapat dikembangkan dengan menambah materi lanjutan yang 

mendukung pemahaman anak secara menyeluruh, terutama mengenai 

keberanian menolak, mengenali emosi, dan cara meminta pertolongan ketika 

merasa tidak aman. Konten lanjutan akan membantu anak mempelajari 

konsep perlindungan diri secara bertahap dan konsisten.

- Mekanisme pop-up yang digunakan perlu melalui tahap pengujian lebih 

lanjut untuk memastikan keamanan penggunaan oleh anak usia dini. 

Penyesuaian bahan, ketahanan lipatan, dan kemudahan interaksi perlu 

diperhatikan agar seluruh elemen dapat berfungsi optimal dan tahan 

digunakan berulang kali.

- Kolaborasi dengan pihak profesional seperti psikolog anak, pendidik PAUD, 

atau lembaga perlindungan anak disarankan agar isi buku tetap sesuai standar 

perkembangan anak dan dapat digunakan dalam berbagai program sosialisasi. 

Kerja sama dengan lembaga terkait juga dapat memperluas pemanfaatan buku 

sebagai media edukasi preventif.

- Potensi penyebaran buku dapat diperluas melalui platform digital, institusi 

pendidikan, maupun komunitas parenting. Dengan demikian, buku ini dapat 

memberi manfaat bagi lebih banyak keluarga dan pendidik yang 

membutuhkan media edukasi mengenai perlindungan tubuh anak.
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